
BAB1:PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Dalam Undang-Undang No.18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan

Sampahpasal1dijelaskanbahwa yangdimaksuddengansampahadalah

sisakegiatansehari-harimanusiadan/atauprosesalam yangberbentuk

padat.(1)Sedangkandalam PeraturanMenteriDalam NegeriNo.33Tahun

2010TentangPedomanPengelolaanSampahpasal1dijelaskanbahwayang

dimaksud dengan sampah adalah sisa kegiatan sehari-harimanusidan

/prosesalam yangberbentukpadatyangterdiridarisampahrumahtangga

maupunsampahsejenissampahrumahtangga.(2)

Dalam pasal1Undang-UndangNo.18Tahun2008dijelaskanbahwa

yang dimaksud dengan pengelolaan sampah adalah kegiatan yang

sistematis,menyeluruhdanberkesinambunganyangmeliputipengurangan

danpenanganansampah.(1) sementaradalam pasal1PeraturanMenteri

Dalam NegeriNo.33Tahun2010dijelaskanbahwayangdimaksuddengan

pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh dan

berkesinambungan meliputiperencanaan,pengurangan,dan penanganan

sampah.(2)

JumlahpeningkatantimbulansampahdiIndonesiatelahmencapai

175.000ton/perhariatausetaradengan64jutaton/tahun,berdasarkanhasil

studidibeberapakotayangdilakukanpadatahun2012polapengelolaan

sampahdiIndonesiaadalahdiangkutdanditimbundiTPA(69%),dikubur

(10%),dikompos dan didaurulang (7%),dibakar(5%),dan sisanya tidak

terkelola(7%).Saatinilebihdari90% Kabupaten/KotadiIndonesiamasih



menggunakansistem opendumpingataubahkandibakar, padasaatini

upayapemilahandanpengelolaansampahmasihsangatminim sebelum

akhirnyasampahditimbundiTPA.(3)

Salah satu tempatyang menghasilkan sampah adalah kawasan

komersil,dalam PeraturanDaerahKotaPadang No.21Tahun2012tentang

PengelolaanSampahpasal1dijelakanbahwakawasan komersiladalah

pusatperdagangan,pasar,pertokoan,hotel,perkantoran,restoran dan

tempatHiburan.(4)Dalam PeraturanMenteriPerdaganganRepublikIndonesia

No.53 Tahun 2008 tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar

Tradisional,PusatPerbelanjaandanTokoModern pasal1dijelaskanpasar

adalahareatempatjualbelibarangdenganpenjuallebihdarisatubaikyang

disebutsebagaipusatperbelanjaan,pasartradisional,pertokoan,mall,plasa,

pusatperdaganganataupunsebutanlainnya,seterusnyapasartradisional

adalah pasaryang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah,Pemerintah

Daerah,Swasta,BadanUsahaMilikNegaradanBadanUsahaMilikDaerah

termasukkerjasamadenganSwastadengantempatusahaberupatoko,kios

,losdantendayangdimiliki/dikelolapedagangkecil,menengah,swadaya

masyarakatataukoperasidenganusahaskalakecil,modalkecildandengan

prosesjualbelibarangdengantawarmenawar.(5)

Pasarmerupakan salah satu tempatkomersilyang setiap hari

menghasilkansampah,sampahpasarmemilikikarakteristikyangberbeda

darisampahperumahan,komposisisampahpasarlebihdominansampah

organik,akibatbesarnyajumlahsampahdipasartradisionaliniseringsekali

ditemukanbanyaknyatimbulansampahyangdihasilkandariaktivitaspasar

tersebutseharusnyahalinimenjadiperhatianseriusolehpenjual,pengelola



pasarmaupunmasyarakatdimanatimbulansampahyangdihasilkansetiap

harinya akan mengganggu kesehatan, kebersihan dan mencemari

lingkungan.(6)

Hasilpenelitianyangberhubungandengantopikyangpenelititetapkan

dilakukanolehSembiringdiKabupatenKarodenganjudultinjauansistem

pengelolaansampahdipasarKotaKabanjaheKabupatenKarotahun2017.

Hasildaripenelitian tersebut mengemukakan bahwa pedagang yang

memilikitempatpenampungan sampah (63,10%),kegiatan pengumpulan

sampahpasarkabanjahedilakukanolehpetugasyangberjumlah4orang,

petugasmulaipukul08.00-09.00WIB,dengankeretasorong,sapulididan

sekopuntukdibawakeTPS,padasaatmembawasampahdariTPSketruk

pengangkutsampah menggunakan goni,garpu dan sekop pada saat

pengangkutan sampah petugas tidak menggunakan alatpelindung diri,

tempatpembuangansampahsementaradiPasarKabanjaheyaitu2buah

kontainerdenganvolume6m3dimanatidakterletakdikawasanbanjir,jumlah

tenagapengelolasampahdipasarkabanjahe18orang.(7)

Penelitianserupajugadilakukanoleh AdhadiPasarBawahKota

Bukittinggi.Hasilpenelitiannya tersebut mengemukakan bahwa 60,4%

pedagangmemilikitindakanyangkurangbaikdalam pengelolaansampah,

padakomponeninputbelum optimalnyasumberdayamanusia,dana,sarana

danprasarana,padakomponenprosesbelum optimalnyapemilahandan

pengolahansampah,danpadakomponenoutputmenunjukanbahwasistem

pengelolaansampahdiPasarBawahKotaBukittinggibelum optimal.(8)

PasarRayaPadangmerupakansalahsatupasartradisionalterbesar

diKotaPadang,pascagempatahun2009pembangunanulanggedungpasar



kembalidilakukandandiawaltahun2018diresmikankembali,setiapharinya

KotaPadangmenghasilkan600tonsampahdanbaru100tonyangdapat

didaurulangsementara500ton dibuangkeTPAAirDingin.(9)PasarRaya

menjadisalahsatupenyumbangsampahterbesarsetiapharinya,PasarRaya

Padangmemilikiempatblokterdiridaribloksatusampaiblokempat,dan

jugafasesatusampaifaseenam,sertabangunanpasarbarattahapsatu

sampaitiga,blok a,blok b dan c serta yang terakhirbangunan pos

bangonjong.

BerdasarkanhasilobservasipenelitidilingkunganPasarRayaPadang

pengelolaansampahdimulaidaripewadahandan pemilahansampahdi

masing-masing kios pedagang menggunakan tempatseadanya seperti

karunggoni,plastikdantempatyangbisadigunakanlainnya,setelahitu

sampah diangkutoleh petugas kebersihan ke kontainermenggunakan

gerobak dorong,dan sampah dikontainer akan dibuang ke tempat

pembuangakhirAirDingin.

Permasalahanyangterjadidalam kegiatanpengelolaansampahdi

PasarRaya Padang iniadalah pemilahan sampah tidak diperhatikan,

sampahorganikdannon-organikmasihbercampur,ditempatpenampungan

sementara juga demikian sampah bertumpuk diluarkontainertempat

penampungansampah,baubusukyangmenyengatjugatercium disekitaran

tempatpenamampunagn sampah sementara,disekitarkontainerbanyak

pedagang yang menjajakan dagangannya tanpa merasa kurang nyaman

dengankondisitempatpembuangansampahsementarayangtidaklayak,

penempatankontainerjugakurangtepatkarenaberadadijalurpejalankaki

pengunjungpasar,tampakjugadisekitarkontainerairhitam pekatyang



menjadisumberbauyangkurangsedap.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Kepala Bagian

Pengawasan Sarana Perdagangan Kota Padang tentang pengelolaan

sampahdiPasarRayaPadang,darihasilwawancaradidapatkanbahwa

jumlahsampahyangdihasilkanolehaktivitaspasarkuranglebih5tonsetiap

harinya,jumlahtruksampahyangberoperasidipasarrayapadang ada5

buah truksampahyangberoperasisetiapharinyadenganjumlahperkerja

truksebanyak28orang,dimanadalam kegiatannyaprosespengangkutan

sampahdibagidalam tigashift,yaitupadamalam hari,pagiharidanpada

sianghari,jumlahpetugaskebersihanyangberkerjasetiapharinya118orang.

Kesadaranpedagangterhadapkebersihanjugamasihrendah,terbukti

masih banyaknya sampah yag berserakan disekitarkios-kios pedagang,

merekatidakmenyediakanalatpenampungsampahsementara,sehingga

membuatpetugasyangmengangkut sampahkekontainersemakinsulit,

pemandanganinibisadilihatdisetiapsudutdankiosparapedagang,baik

yangberjualandiluarblokmaupunyangberjualandidalam blokyangbaru.

Menurutpetugas kebersihan yang bertugas dalam pengumpulan

sampah pedagang yang berjualan pernah diberikan keranjang untuk

pewadahan sampah namun keranjang tersebuttidak digunakan untuk

tempatsampah mereka justru menggunakan keranjang tersebutuntuk

menempatkan barang dagangan mereka,salah seorang pedagang sayur

mengatakanbahwakamisudahmembayarretribusisampahjadikamitidak

memikirkan lagimasalah sampah ini,sudah menjaditugas petugas

kebersihanyangmengangkutsampahkekontainer.

Pengelolaansampah berdasarkanPeraturanDaerahKotaPadang



No.21Tahun2012tentangPengelolaanSampah,setiaporangwajibmenaati

pelaksanaankebijakan,strategi,program pengelolaansampah.Berdasarkan

hasilobservasipenelitimasihbanyakkekuranganyangditemuidalam sistem

pengelolaansampahdiPasarRayaPadang,baikitudarisegiketersediaan

tempatpembuangansampahsementarajugadarikesadarandaripedagang

danmasyarakatyangberaktivitasdiPasarRayaPadang.

Berdasarkan uraian latarbelakang tersebut,maka penelititertarik

untukmelakukanpenelitiandenganjudul,“AnalisisPeranSertaPedagang

Dalam Sistem PengelolaanSampahdiPasarRayaPadangTahun2019”

1.2PerumusanMasalah

Berdasarkan uraian permasalahan penelitian ini,maka peneliti

merumuskanbagaimanaPeranSertaPedagangdalam Sistem Pengelolaan

SampahdiPasarRayaPadang.

1.3TujuanPenelitian

1.3.1TujuanUmum

Untukmengetahuiperansertapedagangdalam sistem pengelolaan

sampahdiPasarRayaPadang.

1.3.2TujuanKhusus

1.3.2.1TujuanKuantitatif

1.Mengetahuipengetahuanpedagangmengenaipengelolaansampahdi

PasarRayaPadangtahun2019.

2.Mengetahuisikappedagangmengenaisistem pengelolaansampahdi

PasarRayaPadangtahun2019.

3.Mengetahui tindakan pedagang mengenai sistem pengelolaan

sampahdiPasarRayaPadangtahun2019.

4.Mengetahuihubungan pengetahuan pedagang dengan tindakan

pedagang mengenaisistem pengelolaan sampah di PasarRaya



Padangtahun2019.

5.Mengetahuihubungan sikap pedagang dengan tindakan pedagang

mengenaisistem pengelolaansampahdiPasarRayaPadangtahun

2019.

1.3.2.2TujuanKualitatif

1.Untukmenganalisiskomponeninputdarisistem pengolahansampah

dipasarrayaPadang yang meliputisumberdayamanusia,dana,

sarana,danmetode.

2.Untuk menganalisis komponen proses yaitu perencanaan ,

pengorganisasian,pelaksanaan,pemantauan dan pencatatan serta

pelaporandarisistem pengelolaansampahPasarRayaPadangyang

meliputipemilahanpengumpulandanpengangkutansampah.

3.Untuk menganalisis komponen output darisistem pengelolaan

sampahdipasarrayaPadangyaituterlaksaanyaprosespemilahan

pengumpulandanpengangkutansampahsesuaiPeraturanDaerah

KotaPadangNo.21Tahun2012tentangPengelolaanSampah.

1.4ManfaatPenelitian

1.4.1ManfaatTeoritis

Manfaatteoritisdaripenelitianiniuntukmengembangkanilmudalam

ruanglingkupilmupendidikanterutamadalam aspekpengembanganilmu

kesehatanlingkungan.

1.4.2ManfaatPraktis

1.Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi berupa

masukanpemikiranuntuksistem pengelolaansampahdiPasarRaya

Padang.

2.Mendapatkantambahaninformasidanmasukandalam pelaksanaan



perkulihan diPeminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan

KesehatanLingkungan,FakultasKesehatanMasyarakat,Universitas

Andalastentangsistem pengelolaansampahdiPasarRayaPadang.

3.Mendapatkanpengalamandanilmuyangbermanfaattentangsistem

pengelolaan sampah diPasarRaya Padang yang bisa diterapkan

dikemudianhari.

1.5RuangLingkupPenelitian

Penelitian inidilakukan untuk menganalisa peran serta pedagang

dalam sistem pengelolaansampahdiPasarRayaPadangpadabulaiMei

sampaiJuni2019.DesainpenelitianiniadalahMixedMethodsi(Metode

Kombinasi)denganmodelconcurrentembedded(MetodeKombinasitidak

Berimbang),denganmetodekualitatifsebagaimetodeprimerdanmetode

kuantitatif sebagaimetode sekunder.Pengumpulan data primerpada

metodekualitatifdengancarawawancaramendalam,observasidantelaah

dokumen, sedangkan metode kuantitatif dengan cara menggunakan

kuesioner.SedangkandatasekunderdarilapaorantimbulansampahDinas

Perdagangan Kota Padang.Adapun variabelyang ditelitidarivariabel

independenadalah,untukpenelitiankualitatifmeliputisistem pengelolaan

sampahmulaidariinput,processdanoutput,sedangkanuntukpenelitian

kuantatifmeliputipengetahuan,sikap dan tindakan pedagang terhadap

pengelolaan sampah, sedangkan variabel dependen adalah sistem

pengelolaansampah.Populasipenelitianiniadalahsemuapedagangyang

berdagangdiblokempatdanbloktigaPasarRayaPadang.


